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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diurai sebelumnya, 

maka dapat dirumuskan simpulan terhadap strategi pemasaran Desa wisata 

Waerebo dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di era new normal 

adalah sebagai berikut : 

1.  Produk  

Rumah adat yang masih terjaga dan keindahan pemandangan di atas 

pengunungan masih menjadi daya tarik Desa wisata Waerebo untuk 

dikunjungi. 

2. Harga  

Tidak ada perubahan harga tarif tiket masuk Desa wisata Waerebo 

di era new normal yang disebebkan biaya pengantaran sandang dan 

pangan yang cukup mahal juga karena jumlah kunjungan yang masih 

sedikit sehingga, ekonomi masyarakat dan pengelola juga ikut menurut. 

Namun wisatawan mengharapkan ada harga promo yang dilakukan 

sebagai tindakan untuk menarik perhatian wisatawan serta dapat 

memberikan pelayanan yang setara harga tiket khusunya pelayanan 

berbasis protokol kesehatan. 
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3. Tempat  

Akses menunju Waerebo masih bebatuan namun dapat diakese 

mengunakan kendaraan roda dua dan saat ini telah terdapat area parkir 

yang cukup luas. Sedangkan jalur tracking melewati 4 pos dengan 

kondisi jalur yang menanjak, mendatar dan menurut sehingga 

masyarakat telah menyediakan tongkat untuk memperingan pendakian. 

Selain itu, saat ini juga pemerintah telah mefasilitasi landasan helikopter 

(helipad) yang digunakan untuk mempermudah mengantarkan sandang 

dan pangan serta sebagai alat trasportasi bagi Para Pemangku 

kepentingan yang melakukan kunjungan ke kampung adat wisata 

Waerebo. 

4. Promosi  

Lembaga Pelestarain Budaya Waerebo mempromosikan Waerebo 

mengunakan buku yang menginformasikan secara lengkap tentang 

Waerebo itu sendiri dan juga melalui website resmi Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata waerebo. Saat ini juga Disbudpar masih mempersiapkan 

akun media sosial kampung wisata Waerebo selain untuk 

mempromosikan, akun tersebut juga dipakai untuk dapat mempercepat 

pemasaran menginagat dengan perubahan zaman dunia saat ini. 

5. Orang  

Saat ini Lemabaga Pelestarian Budaya Waerebo melakukan 

pengelolaannya secara mandiri tetapi tidak terlepas segala urusannya 

tetap dalam pengawasan Disbudpar. 
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6. Proses  

Saat ini desa wisata Waerebo kurang menerapi pelayanan protokol 

kesehatan seperti tidak ada pemeriksaan khusus bagi wisatawan yang 

berkunjung, tidak ada rambu-rambu CHSE hanya terdapat tempat cuci 

tangan. 

7. Bukti Fisik  

Selain keunggulan rumah adat dan pemandangan yang indah Desa 

wisata Waerebo juga menawarkan sovenir dari hasil produksi 

masyarakat Waerebo seperti kain tentu, slendang, kopi dan juga saat ini 

ada madu. Semua hasil souvenir pernah dibantu oleh Lembaga Swadaya 

Masyarakat pada tahun 2008. 

B. Saran  

Saran dalam pemasaran Desa wisata Waerebo dalam meningkatkan 

kunjungan wisatawan di era new normal, antara lain sebagai berikut : 

1. Diharapkan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Manggarai 

meningkatkan sosialisai tentang konsep pentingnya wisata secara umum 

kepada pengelola dan masyarakat Waerebo khusunya lagi mengenai 

protokol kesehatan yang berlaku saat ini. 

2. Diharapkan Lembaga Pelestarian Budaya Waerebo sebagai pengelola 

Desa Waerebo mampu meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

protokol kesehatan di era new normal agar masyarakat dan wisatawan 

dapat mentaati protokol kesehatan. 
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3. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dan Lembaga Budaya Waerebo harus 

lebih siap untuk memasarkan Desa wisata Waerebo di era new normal 

agar operasionalnya dapat berjalan kembali dan mampu bersaing 

dengan destinasi wisata lainnya. 
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LAMPIRAN 



 
 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara untuk Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Manggarai 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

STRATEGI PEMASARAN DESA WISATA WAEREBO DALAM 

MENINGKATKAN KUNJUNGAN WISATAWAN DI ERA NEW NORMAL 

 

A. Identitas Diri 

 

Nama    : Heribertus Jelamu 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Usia    : 54 Tahun 

Jabatan  : Kabid Pemasaran 

Alamat   : Ruteng 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Produk  

1. Apa keunggulan yang menjadi daya tarik wisata waerebo sebagai salah satu 

desa yang sudah dikenali dunia? 

Jawab: kampung unik diatas puncak gunung yang satu-satunya di 

Kabupaten Manggarai 

2. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di desa wisata Waerebo? 



 
 

Jawab: telah disediakan sarana tempat parkir bagi pengunjung dan tersedia 

landasan helikopter yang digunakan untuk dapat memudahkan mengirim 

bantuan ke Desa Waerebo. 

3. Selain daya tarik budaya dan alam adahkan daya tarik lain di desa wisata 

Waerebo? 

Jawab: sebelum terjadinya pandemi biasanya kami mengadakan kegiatan 

festival pada hari-hari nasional. 

Harga  

1. Bagaimana penetapan harga yang dilakukan Dinas Pariwisata untuk desa 

wisata Waerebo? 

Jawab: harga yang ditetapkan telah kami sepakati bersama LPBW dengan 

membagi 2 tarif  kunjungan, yaitu kunjungan sehari dan kunjungan semalam 

2. Apakah ada perubahan harga tiket di era pandemi covid-19? 

Jawab: saat ini tidak ada perubahan harga tiket dan kami serahkan ke LPBW 

karena mereka yang lebih tau dampak pemasukan dari pandemi saat ini 

3. Apakah harga yang ditawarkan sudah mampu menarik minat kunjungan 

wisatwan era pandemi covid19? 

Jawab: jumlah kunjungan saat ini masih terbilang sedikit dibandingan 

dengan tahun-tahun sebelumnya 

Tempat  

1. strategi apa yang dilakukan Dinas Pariwisata agar kondisi lingkungan desa 

wisata Waerebo tetap lestari? 



 
 

Jawab: menanamkan spata pesona kepada masyarakat desa Waerebo 

2. Langkah apa yang sudah dilakukan Dinas Pariwisata untuk memanfaatkan 

daya tarik sekitar desa wisata Waerebo? 

Jawab: dengan melakukan pengawasan terhadap pemasaran yang sudah 

berjalan selama ini 

3. Startegi apa yang dilakukan Dinas Pariwisata jika terjadi peristawa alam di 

desa wisata waerebo? 

Jawab: kami serahkan kepada pihak yang lebih berwajib seperti badan 

penanggulangan bencana 

Promosi 

1. Apa strategi promosi yang dilakukan Dinas Pariwisata agar desa wisata 

Waerebo tetap dikenali dunia? 

Jawab: memasarkan wisatanya melalui website resmi Disbudpar 

2. Media promosi apa yang digunakan di era pandemi covid-19? 

Jawab: saat ini kami masih mempromosikan dengan website, namun kami 

masih merencana membuat akun media sosial desa Waerebo yang official 

3. Bagaimana starategi promosi yang dilakaukan Dinas pariwisata era 

pandemi covid-19? 

Jawab: dengan memberikan informasi yang jelas tentang destinasi waerebo 

dialam website Disbudpar 

4. Apakah strategi promosi yang dilakuan sudah dapat menarik minat 

perhatian wisatawan di era pandemi covid-19? 



 
 

Jawab: saat ini masih ada yang datang mengunjungi, namun jumlahnya 

tidak sebanyak tahun-tahun sebelumnya 

Orang  

1. Bagaimana startegi Dinas Pariwisata untuk pelayanan di desa wisata 

Waerebo? 

Jawab: dengan memberikan penyuluhan/pelatihan tentang pelayanan 

pariwisata tanpa menghilangkan nilai kebudayaan di Desa Waerebo 

2. Apa saja fasilitas bagi wisatawan saat berkunjung di era pandemi covid-19? 

Jawab: saat ini kami hanya baru memberikan sosialiasi kepada masyarakat 

Waerebo tentang protokol kesehatan, harapanya masyarakat di sana dapat 

menajalan protokol kesehatan sehingga wisatawan yang berkunjung juga 

mentaati 

3. Apa jaminana keselamatn bagi pengunjung saat berwisata di desa Waerebo? 

Jawab: tidak ada, karena semuanya kembali ke pada wisatawan sebab 

wisatawan bertangung jawab atas dirinya sendiri 

Proses  

1. Bagaimana operasional di desa wisata Waerebo sudah dapat berjalan lancar 

di era pandemi covid-19? 

Jawab: saat ini kami masih membatasi jumlah kunjungan dengan mentaati 

PSSB, dan wisaatwan yang berkunjung hanya yang berasal dari WNI 

2. Adakah kegiatan untuk menarik minat kunjungan wisatawan di era pandemi 

covid-19? 



 
 

Jawab: saat ini kami belum siap melakuakn kegiatan yang dapat 

mengundang perhatian banyak orang sehingga dapat menimbulkan stigma 

yang kurang baik. 

Bukti Fisik 

1. Bagaimana Dinas Pariwisata mewujudkan desa wisata waerebo agar tetap 

unggul dari destinasi lainya yang ada di kabupaten Manggarai? 

Jawab: dengan menjaga kelestraiannya yang sudah terjaga selama ini 

2. Adakah kendala Dinas Pariwisata dalam mefasilitasi saran dan prasaran di 

desa wisata Waerebo era pandemi covid-19? 

Jawab: ada pada ketidaksadaran masyarakat terhadap saran dan prasaran 

protokol kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara untuk Masyarakat Desa Wisata Waerebo 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

STRATEGI PEMASARAN DESA WISATA WAEREBO DALAM 

MENINGKATKAN KUNJUNGAN WISATAWAN DI ERA NEW NORMAL 

 

B. Identitas Diri 

 

Nama    : Benyamin Burung 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Usia    : 62 Tahun 

pekerjaan  : Petani 

Alamat   : Desa Waerebo 

 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Produk  

1. Apa keunggulan yang menjadi daya tarik wisata waerebo sebagai salah satu 

desa yang sudah dikenali dunia? 

Jawab: rumah adat yang kami miliki 

2. Bagaimana saran dan prasarana yang ada di desa wisata Waerebo? 

Jawab: saat ini cukup memadai, seperti adanya toilet, tempat parkir, tersedia 

landasan helikopter, dan tempat cuci tangan 



 
 

3. Selain daya tarik budaya dan alam adahkan daya tarik lain di desa wisata 

Waerebo? 

Jawab: terdapat 3 buah sungai yaitu Wae Tijo, Wae Lomba dan Wae Regang 

yang ketaknya berada pada jalur pandakian menuju Desa Waerebo 

Harga  

1. Bagaimana penetapan harga yang dilakukan masyarakat untuk desa wisata 

Waerebo? 

Jawab: harga tiket masuk kami serahkan kepada pihak lembaga pariwisata 

dan LPBW 

2. Apakah ada perubahan harga tiket di era pandemi covid-19? 

Jawab: saat ini belum ada perubahan, mengingat biaya pengantar sandang 

dan panagan terbilang mahal seperti biaya satu karung beras sebesar Rp. 

700.000-1.000.00 

3. Apakah harga yang ditawarkan sudah mampu menarik minat kunjungan 

wisatawan era pandemi covid-19? 

Jawab: saat ini masih ada wisatawan yang datang, walaupun dulu sempat 

kami tolak tapi saat ini kami tidak tega jika ada pengunjung yang sudah 

sampai di puncak, kami meyakini pengunjung yang datang dalam keadaan 

sehat dan baik-baik saja 

 

 

 



 
 

Tempat  

1. Daya dukung apa yang dilakukan masyarakat agar kondisi lingkungan desa 

wisata Waerebo tetap lestari? 

Jawab: kami melakukan pembersihan setiap hari sabtu mulai dari area 

pendakian, perkebunan, Mbaru niang dan halaman sekitarnya 

2. Langkah apa yang sudah dilakukan masyarakat untuk memanfaatkan daya 

tarik sekitar desa wisata Waerebo? 

Jawab: menghasilkan kopi dan madu yang kami ambil dari perkebunan dan 

dijadikan souvernir yang bisa dijual ke wisatawan  

3. Daya dukung apa yang dilakukan masyarakat jika terjadi peristawa alam di 

desa wisata waerebo? 

Jawab: sampai sekarang ini belum pernah terjadi peristawa alam yang 

menimpah desa Waerebo, tetapi kami tetap mewaspadai terjadinya 

peristiwa alam dengan menjaga hutan yang mengelilingi tempat tinggal 

kami dengan tidak menebang sembarangan. 

Promosi 

1. Apa strategi promosi yang dilakukan masyarakat agar desa wisata Waerebo 

tetap dikenali dunia? 

Jawab: biasanya kami mempromosikan melalui mulut ke mulut serta dengan 

menjaga keaslian budaya di desa kami agar pengunjung yang datang bisa 

memberi info kepada pengunjung lainnya 

2. Media promosi apa yang digunakan di era pandemi covid-19? 



 
 

Jawab: dengan kondisi sinyal yang tidak terjangkau, maka kami serahkan 

kepada lembaga pariwisata 

3. Bagaimana starategi promosi yang dilakaukan masyarakat di era pandemi 

covid-19? 

Jawab: semua kami serahkan kepada LPBW dan lembaga Pariwisata 

4. Apakah strategi promosi yang dilakuan sudah dapat menarik minat 

perhatian wisatawan di era pandemi covid19? 

Jawab: saat ini kami sebagai pihak masyarakat masih menerima kunjungan, 

walaupun saat ini kunjungannya tidak terbilang banyak seperti tahun-tahun 

sebelumnya 

Orang  

1. Bagaimana masyarakat menjalankan pelayanan di desa wisata Waerebo? 

Jawab:dengan pelayanna yang baisa kami jalankan tanpa menghilangkan 

adat yang kami jalankan selama ini 

2. Pelayana seperti apa yang dilakukan masyarakat di era pandemi covid-19? 

Jawab: tidak ada perubahan pelayanan yang kami berikan saat ini 

3. Apa saja jaminana keselamatn bagi pengunjung saat berwisata di desa 

Waerebo? 

Jawab: tidak ada, wisatawan bertangung jawab atas dirinya sendiri, namun 

kami selalu mengawasi kegaitan pengunjung selama di desa kami 

 

 



 
 

Proses  

1. Bagaimana operasional di desa wisata Waerebo sudah dapat berjalan lancar 

di era pandemi covid-19? 

Jawab: jumlah kunjungan yang sedikit sehingga kami melayani kunjungan 

seperti biasanya 

2. bentuk kegiatan apa yang dapat menarik minat perhatian kunjungan di era 

pandemi covid-19? 

Jawab: belum ada kegiatan yang bisa kami berikan di era pandemi saat ini 

Bukti Fisik 

1. Bagaimana masyarakat mewujudkan desa wisata waerebo agar tetap unggul 

dari destinasi lainya yang ada di kabupaten Manggarai? 

Jawab: menjaga kelestaraian budaya dan alam kami 

2. Adakah kendala masyarakat dalam mefasilitasi saran dan prasaran di era 

pandemi covid-19? 

Jawab: menurut kami saat ini kami merasa ada kendala fasilitas sarana dan 

prasarana yang kami sedia di era pandemi ini 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3 Pedoman Wawancara untuk Pokdarwis Desa Wisata Waerebo 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

STRATEGI PEMASARAN DESA WISATA WAEREBO DALAM 

MENINGKATKAN KUNJUNGAN WISATAWAN DI ERA NEW NORMAL 

 

C. Identitas Diri 

 

Nama    : Patris  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Usia    : 21 Tahun 

Jabatan  : Local Guide 

Alamat   : Desa Waerebo 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Produk  

1. Apa keunggulan yang menjadi daya tarik wisata waerebo sebagai salah satu 

desa yang sudah dikenali dunia? 

Jawab: kebudayaan rumah adat kami yang pernah memenangkan 

penghargan Unesco Asia-Pacific for Cultural Heritge Conservation 

2. Bagaimana saran dan prasarana yang ada di desa wisata Waerebo? 

Jawab: cukup memadai seperti adanya toilet, 2 rumah penginapan untuk 

pengunjung (Mbaru Niang), tempat parkir di pos satu, saat ini sudah ada 

landasan helikopter juga kami telah menyiapkan tempat cuci tanggan. 



 
 

3. Selain daya tarik budaya dan alam adahkan daya tarik lain di desa wisata 

Waerebo? 

Jawab: iya ada 3 sungai di jalur pendakian yaitu Wae Tijo, Wae Lomba dan 

Wae Regang 

Harga  

1. Bagaimana penetapan harga yang dilakukan masyarakat untuk desa wisata 

Waerebo? 

Jawab: dengan kesepakatan kami dengan Disbudpar kami membagi 2 tarif 

yaitu tarif sehari dan tarif menginap semalam 

2. Apakah ada perubahan harga tiket di era pandemi covid-19? 

Jawab: saat ini belum ada perubahan harga kerena, jumlah kunjungan yang 

menurun sehingga ekonomi kami dan masyarakat ikut menurun dan juga 

meningat biaya pengantar sandang dan pangan ke tempat kami cukup 

memakan biaya 

3. Apakah harga yang ditawarkan sudah mampu menarik minat kunjungan 

wisatawan era pandemi covid-19? 

Jawab: untuk saat ini masih ada wisatawan yang mau berkunjung walupun 

yang datang tidak sebanyak tahun-tahun sebelumnya 

Tempat  

1. Apa yang akan dilakukan pokdarwis agar kondisi lingkungan desa wisata 

Waerebo tetap lestari? 



 
 

Jawab: kami tetap berusaha untuk menjaga kelestarian di tempat kami 

dengan melakukan pembersihan mulai dari jalur pendakian, perkebunan, 

rumah adat dan tidak melakukan penebangan pohon sembarangan 

2. Langkah apa yang dilakukan pokdarwis untuk memanfaatkan daya tarik 

sekitar desa wisata Waerebo? 

Jawab: sejak adanya binaan dari Lembaga Swadaya Masyarakat kami 

memproduksi kopi dari kebun kami untuk dijual kepada wisatawan yang 

berkunjung juga untuk di sajikan ke pengujung, saat ini kami juga menjual 

madu selain itu kami juga menghasilkan tenunan kami berupa kain dan 

slendang Manggarai 

3. Daya dukung apa yang dilakukan pokdarwis jika terjadi peristawa alam di 

desa wisata waerebo? 

Jawab: sampai saat ini kami belum pernah mengalami peristawa alam yang 

merusak Desa kami, namun jika itu terjadi kami akan meminta bantuan ke 

lembaga yang berkewajiban. Untuk sekarang kami tetap mewaspadai 

dengan menjaga kelestarian alam kami 

Promosi 

1. Apa strategi promosi yang dilakukan pokdarwis agar desa wisata Waerebo 

tetap dikenali dunia? 

Jawab: menjaga kelestarian budaya yang kami miliki dengan membuat buku 

sejarah agar kami selalu mengingat terbentunya desa kami ini, sehingga 

melalui buku ini pengunjung yang datang juga mengetahui bagaiman 



 
 

sejarah di Desa kami selain itu Disbudpar telah mempromosikan tempat 

kami ke dalam website mereka dan sebagai ikon Kabupaten Manggarai 

2. Media promosi apa yang digunakan di era pandemi covid-19? 

Jawab: dari dulu sampai sekarang yang bisa kami lakukan hanya 

mempromosi dari mulut ke mulut, juga dari buku yang kami ciptakan. Tapi 

di era yang berteknologi jadi memudahkan tempat kami dikenali dunia dari 

hasil foto-foto wisatawan yang datang secara tidak langsung mereka 

membatu mempromosikan Desa kami. 

3. Bagaimana starategi promosi yang dilakaukan pokdarwis di era pandemi 

covid-19? 

Jawab: ya jawabanya masih sama dengan pertanyaan yang sebelumnya. 

4. Apakah strategi promosi yang dilakuan sudah dapat menarik minat 

perhatian wisatawan di era pandemi covid-19? 

Jawab: saat ini masih ada yang datang  

Orang  

1. Apa saja pelayana yang sudah dilakukan pokdarwis untuk meningkatkan 

kunjungan diera pandemi covid-19? 

Jawab: dari dulu sampai sekarang kami hanya melayani tamu dengan 

budaya kami, namun saat ini tamu yang datang harus wajib mencuci tangan 

sebelum masuk ke rumah Niang dan selama beraktifitas di desa kami. 

2. Apakah pelayanan yang disediahkan sudah sesuai dengan protokol 

kesehatan? 



 
 

Jawab: untuk saat ini kami hanya menyedia tempat cuci tangan dan kami 

meyakini wisatawan yang datang sudah dalam keadaan sehat dan baik-baik 

saja, hal ini dapat kami pastikan bahwa masyarakat kami masih dalam 

keadaan yang baik-baik saja belum ada yang tertular virus korona 

3. Apa saja jaminana keselamatn bagi pengunjung saat berwisata di desa 

Waerebo? 

Jawab: tidak ada semuanya ditangani sendiri dari para pengunjung, namun 

saat sampai di desa, kami mengawasi kegiatan mereka jangan sampai 

mereka melawan aturan adat kami di sini 

Proses  

1. Bagaimana operasional di desa wisata Waerebo sudah dapat berjalan lancar 

di era pandemi covid-19? 

Jawab: dengan jumlah kunjungan yang sedikit jadi pelayanan kami pun 

yang seadanya saja dimana pelayanan kami masih sama seperti yang biasa 

kami jalankan 

2. Perencanaan kegiatan apa yang dapat menarik minat perhatian kunjungan 

di era pandemi covid-19? 

Jawab: tidak ada rencana kegiatan yang dapat kami buat untuk saat ini, kami 

hanya berapa agar pandemi cepat berlalu sehingga kegiatan festival yang 

bisa dijalankan oleh Lembaga Pemerintah dapat kembali diadakan 

 

 



 
 

Bukti Fisik 

1. Bagaimana pokdarwis mewujudkan desa wisata waerebo agar tetap unggul 

dari destinasi lainya yang ada di kabupaten Manggarai? 

Jawab: ya dengan menjaga kelestarian budaya yang sudah kami jaga selama 

ini 

2. Adakah kendala pokdarwis dalam mefasilitasi saran dan prasaran di era 

pandemi covid-19? 

Jawab: kendala yang kami alami dari dulu sampai saat ini akses sinyal 

ditempat kami sulit didaptkan dikarenakan tempat kami dipegunungan, 

namu saat ini saran dan prasaran kami cukup memadai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4 Pedoman Wawancara untuk Wisatawan 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

STRATEGI PEMASARAN DESA WISATA WAEREBO DALAM 

MENINGKATKAN KUNJUNGAN WISATAWAN DI ERA NEW NORMAL 

 

D. Identitas Diri 

 

Nama    : sepi Gagut 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Usia    : 24 Tahun 

pekerjaan  : Koperasi 

Alamat   : Labuan Bajo 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Produk  

1. Daya tarik apa yang membuat wisatawan mau berkunjung ke desa wisata 

Waerebo? 

Jawab: Desa yang memiliki rumah adat di atas puncak pegunungan 

2. Apakah fasilitas yang ada di Desa wisata Waerebo sudah memadai 

kebutuhan pengunjung? 

Jawab: cukup memadai walaupun tidak ada akes jaringan yang terjangkau 

3. Apakah keunggulan daya tarik desa wisata waerebo mampu membuat 

wisatawan berkunjung lebih lama? 



 
 

Jawab: menurut saya yang membuat tertarik ingin menginap lebih lama di 

desa wisata wairebo yaitu pemandangannya kabut baik di pagi hari dan di 

sore hari yang begitu indah. 

4. Bagaiaman pedapat wisatawan tentang daya tarik yang ada di desa 

Waerebo? 

Jawab: sungguh menakjubkan karena benar-benar desa yang berada di atas 

gunung yang di mana keasrian dan kebudayaannya masih sangat terjaga  

Harga  

1. Apakah harga yang ditawarkan oleh desa wisata waerebo sesuai dengan 

harapan konsumen? 

Jawab: menurut saya harganya cukup mahal di era new normal saat ini . 

2. Bagaimana menurut wisatawan dengan harga tiket di era pandemi covid-

19? 

Jawab : menurut saya harganya tidak sesuai dengan pelayanan protokol 

kesehatan yang tidak memadahi  

3. Apakah harga yang ditawarkan sudah mampu menarik minat kunjungan 

wisatawan era pandemi covid-19? 

Jawab : menurut saya pengunjung datang ke Desa wisata Wairebo karena 

hasrat untuk dapat melihat langsung Desa adat yang berada di atas puncak 

gunung. 

 

 



 
 

Tempat  

1. Bagaimana pendapat wisatawan tentang kelestarian di desa wisata 

Waerebo? 

Jawab: kelestarian di Desa wisata Wairebo sangat terjaga yang dimana 

dapat di lihat dari kebersihan lingkungannya dan alamnya yang asri 

2. Bagimana menurut wisatawan mengenai sarana dan prasarana di desa 

wisata waerebo? 

Jawab : menurut saya sarana dan prasaran protokol kesehatannya saja yang 

belum memadahi sedangkan yang lainya cukup mengfasilitasi pengunjung 

yang datang. 

3. Apakah kebersihan di lokasi Desa Wisata Waerebo telah memenuhi 

Protokol Kesehatan bagi pengunjung di era new normal? 

Jawab : untuk kebersihan saya sangat mengagumi namun, untuk protokol 

kesehatannya belum berjalan dengan baik  

4. Bagaimana keamanan dilokasi Desa Wisata Waerebo dalam menunjang 

keselamatan wisatawan? 

Jawab : untuk kemaanan pengunjung hanya dapat menyewakan tongkat 

yang disediakan masyaraka untuk mempermudah pengunjung melakukan 

pendakian ke puncak Desa wisata Wairebo  

Promosi 

1. Darimana wisatawan mengetahui desa wisata waerebo? 

Jawab : dari media sosial  



 
 

2. Promosi apa yang membuat wisatawan tetap berkunjung ke desa Waerebo 

di era new normal ini? 

Jawab : promosi yang membuat saya tetap berwisata yaitu melihat hasil foto 

yang dibagi oleh orang-orang yang sudah berkunjung ke Desa wisata 

Wairebo. 

3. Apakah promosi yang dilakukan desa wisata waerebo sesuai dengan 

ekspetasi? 

Jawab : menurut saya sesuai dengan ekspetasi yang dibayangkan bahkan 

lebih indah dari hasil foto yang saya lihat  

Orang  

1. Bagaimana menurut wisatawan mengenai pelayanan yang ada di desa 

wisata Waerebo? 

Jawab : menurut saya pelayanan  disana sangat baik dan menerima 

pengunjung dengan sopan menurut budaya mereka namun, pelayan 

protokol kesehatanya tidak berjalan dengan baik 

2. Apakah pelayanan yang ditawarkan sesuai dengan harapkan wisatawan? 

Jawab : pelayanan memang tidak sesuai ekspetasi tetapi, menurut saya 

pelayanan kebudayaan mereka sudah sangat cukup ramah dan menarik  

3. Apa saja jaminana keselamatn bagi wisatawan saat berwisata di desa 

Waerebo? 

Jawab : tidak ditemukan jaminan keselamatan bagi pengunjung ,sehinnga 

kami bertanggung jawab atas keselamatan kami sendiri  



 
 

Proses  

1. Apakah terdapat persyaratan khusus bagi wisatawan yang akan berkunjung 

ke Desa Wisata Waerebo di era new normal saat ini? 

Jawab : Tidak ada pengecekan persyaratan khusus di era new normal yang 

dilakukan oleh Desa wisata Waerebo 

2. Apakah kegiatan di desa Waerebo sudah memadai new protokol kesehatan 

Jawab: sangat-sangat belum hanya terdapat tempat cuci tangan 

Bukti Fisik 

1. Bagaimana kesan wiatawan mengenai kebudayaan yang ada di desa wisata 

Waerebo? 

Jawab: kesan saya sangat menarik karena masih terjaga kebudayaannya  

2. Menurut wisatawan fasilitas apa saja yang perlu di tambah di desa wisata 

Waerebo? 

Jawab : yang perlu ditambah yaitu fasilitas protokol kesehatanya  

3. Kepuasan apa saja yang dirsakan wisatawan saat berkunjung ke desa wisata 

Waerebo? 

Jawab : kepuasan melihat alam yang masih asri dari atas pegunungan dan 

rumah-rumah adat yang bagus dan estetik  

4. Apakah protokol kesehatan yang disediakan desa sesuai dengan aturan new 

normal? 

Jawab : protokol kesehatan yang disediakan belum sesuai dengan aturan dan 

belum lengkap protokolnya  



 
 

Lampiran 5 Pedoman Wawancara untuk Wisatawan 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

STRATEGI PEMASARAN DESA WISATA WAEREBO DALAM 

MENINGKATKAN KUNJUNGAN WISATAWAN DI ERA NEW NORMAL 

 

E. Identitas Diri 

 

Nama    : Grace Endo 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia    : 23 Tahun 

pekerjaan  : Belum berkerja 

Alamat   : Labuan Bajo 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Produk  

1. Daya tarik apa yang membuat wisatawan mau berkunjung ke desa wisata 

Waerebo? 

Jawab: Desa adat yang berada di puncak gunung dan merupaka desa yang 

pernah memenangkan penghargaan Unesco Asia-Pacific for Cultural 

Heritge Conservation. 

2. Apakah fasilitas yang ada di Desa wisata Waerebo sudah memadahi 

kebutuhan pengunjung? 



 
 

Jawab: cukup memadahi seperti adanya toilet yang bersih, rumah adat yang 

terawat, listrik dari generator yang cukup memadahi, area parkir yang cukup 

luas, adan sudah tersedia tempat cuci tangan 

3. Apakah keunggulan daya tarik desa wisata waerebo mampu membuat 

wisatawan berkunjung lebih lama? 

Jawab: menurut saya yang dengan daya tarik alam yang menakjubkan 

wisatawan hanya perlu menginap semalam agar dapat merasakan suasana 

kabut di Desa Waerebo 

4. Bagaiaman pedapat wisatawan tentang daya tarik yang ada di desa 

Waerebo? 

Jawab: sungguh menakjubkan karena benar-benar desa yang keasrian dan 

kebudayaannya masih sangat terjaga dan terawat 

Harga  

1. Apakah harga yang ditawarkan oleh desa wisata waerebo sesuai dengan 

harapan konsumen? 

Jawab: menurut saya harganya cukup mahal di era new normal saat ini 

2. Bagaimana menurut wisatawan dengan harga tiket di era pandemi covid-

19? 

Jawab : menurut saya harganya tidak sesuai dengan fasilitas protokol 

kesehatan yang seharusnya ada di era pandemi sehingga pengunjung tidak 

merasa khawtiran 

3. Apakah harga yang ditawarkan sudah mampu menarik minat kunjungan 

wisatawan era pandemi covid-19? 



 
 

Jawab : menurut saya pengunjung datang ke Desa wisata Wairebo karena 

rasa penasaran dengan desa yang berada di puncak gunung dan hasrat untuk 

megetahui kebudayaan yang ada di Desa wisata Waerebo 

Tempat  

1. Bagaimana pendapat wisatawan tentang kelestarian di desa wisata 

Waerebo? 

Jawab: kelestarian di Desa wisata Wairebo sangat terjaga yang dimana 

rumah adat yang terjaga dan tidak terlihat adanya sampah baik dari jalur 

pendakian hingga di halaman sekitar Desa Waerebo 

2. Bagimana menurut wisatawan mengenai sarana dan prasarana di desa 

wisata waerebo? 

Jawab : menurut saya sarana dan prasaran protokol kesehatannya saja yang 

belum memadahi sedangkan yang lainya cukup mengfasilitasi pengunjung 

yang datang. 

3. Apakah kebersihan di lokasi Desa Wisata Waerebo telah memenuhi 

Protokol Kesehatan bagi pengunjung di era new normal? 

Jawab : Desa yang terbilang bersih namun protokol kesehatnnya tidak 

berjalan dengan baik 

4. Bagaimana keamanan dilokasi Desa Wisata Waerebo dalam menunjang 

keselamatan wisatawan? 

Jawab : dari segi keamanannya belum  menunjang keselematan wisatawan 

tetapi, adanya pengawasan dari pengelola atau pun masyarakat terhadap 

aktifitas wisatawan selama di Desa wisata Waerebo. 



 
 

 

Promosi 

1. Darimana wisatawan mengetahui desa wisata waerebo? 

Jawab : dari media sosial  

2. Promosi apa yang membuat wisatawan tetap berkunjung ke desa Waerebo 

di era new normal ini? 

Jawab : promosi dari sosial media yang menawarkan trip ke Desa wisata 

Waerebo 

3. Apakah promosi yang dilakukan desa wisata waerebo sesuai dengan 

ekspetasi? 

Jawab : ekspertasi saya dari promosi yang ada di media sosial sama 

bagusnya namun dalam melakukan promosi perlu menambah kejelasan 

informasi protokol kesehatannya 

Orang  

1. Bagaimana menurut wisatawan mengenai pelayanan yang ada di desa 

wisata Waerebo? 

Jawab : menurut saya pelayanan  disana sangat baik dan menerima 

pengunjung dengan sopan namun, pelayan protokol kesehatanya masih 

kurang 

2. Apakah pelayanan yang ditawarkan sesuai dengan harapkan wisatawan? 

Jawab : cukup sesuai hanya kurang pelayanan protokol kesehatan yang 

belaku saat ini 



 
 

3. Apa saja jaminana keselamatn bagi wisatawan saat berwisata di desa 

Waerebo? 

Jawab : tidak ditemukan jaminan keselamatan bagi pengunjung ,sehinnga 

kami bertanggung jawab atas keselamatan kami sendiri  

Proses  

1. Apakah terdapat persyaratan khusus bagi wisatawan yang akan berkunjung 

ke Desa Wisata Waerebo di era new normal saat ini? 

Jawab : Tidak ada persyaratan ataupun ketentuan protokol kesehatan  bagi 

wisatawan yang hendak berkunjung di era new normal  

2. Apakah kegiatan di desa Waerebo sudah memadai new protokol kesehatan 

Jawab: sangat-sangat belum hanya terdapat tempat cuci tangan 

Bukti Fisik 

1. Bagaimana kesan wiatawan mengenai kebudayaan yang ada di desa wisata 

Waerebo? 

Jawab: kesan saya sangat menarik karena masih terjaga kebudayaannya  

2. Menurut wisatawan fasilitas apa saja yang perlu di tambah di desa wisata 

Waerebo? 

Jawab : yang perlu ditambah yaitu fasilitas protokol kesehatanya  

3. Kepuasan apa saja yang dirsakan wisatawan saat berkunjung ke desa wisata 

Waerebo? 

Jawab : kepuasan dari pelayanan masyarakat yang ramah tama 



 
 

4. Apakah protokol kesehatan yang disediakan desa sesuai dengan aturan new 

normal? 

Jawab : protokol kesehatannya belum tersedia secara baik dan lengkap  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6 Surat Izin Penelitian STP AMPTA Yogyakarta 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7 Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal, 

Koperasi, Usaha Kecil, Menengah dan Tenaga Kerja 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8 Surat Izin Penelitian dari Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Manggarai 

 

 

 



 
 

Lampiran 9 Surat Izin Penelitian dari Kecamatan Satar Mese Barat 

Narang 

 

 

 



 
 

Lampiran 10 Surat Keterangan Selesai Penelitian dari Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Manggarai 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 11 Foto Waktu Melakukan Penelitian di Desa Wisata 

Waerebo 

Foto Rumah Adat Waerebo 

 

 

Foto Bersama Kabid Pemasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Manggari Bapak Heribertus Jelamu 

 

 

 

 

 



 
 

Foto Wawancara Bersama Lembaga Pelestarian Budaya Waerebo 

Kakak Patris 

 

 

Foto dengan Masyarakat Waerebo 

Bapak Benyamin Burung 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Foto Wawancara dengan Wisatawan Sepi Gagut 

 

 

Foto Wawancara dengan Wisatawan Grace Endo 

 

 

Area Parkir dan Pos 1 Desa wisata Waerebo 

 

 

 



 
 

Foto Tongkat untuk Pendakian 

 

 

Foto Akses Menuju Pos satu Desa wisata Waerebo 

 

 

Foto Salah Satu Homestay di bawah Kaki Gunung 

 

 

 



 
 

Foto Makanan yang disajikan di Desa wisata Waerebo 

 

 

Foto Tempat Cuci Tangan di Desa wisata Waerebo 

 

 

Foto Pos 2 Jalur Pendakian Menuju Desa Waerebo 

 

 



 
 

Foto Pos 4 dengan Saung dan Pemukul  

 

 

Foto 2 dari Beberapa Souvenir 
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